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KATA PENGANTAR 

 
Buku ini merupakan upaya menyeluruh untuk 

memberikan panduan kepada para guru geografi yang 

berkomitmen dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang signifikan bagi para siswa. Fokus utama buku ini 

adalah pada proses perencanaan pembelajaran, yang 

dianggap sebagai kunci utama keberhasilan dalam 

konteks pendidikan. Tujuan dari buku ini adalah 

memberikan bimbingan praktis kepada para pendidik 

geografi dalam merancang rencana pembelajaran yang 

tidak hanya memotivasi, tetapi juga relevan dengan 

perkembangan terkini dalam dunia pendidikan.  

Setiap bagian buku ini disusun secara sistematis, 

memberikan langkah-langkah perencanaan yang 

terstruktur. Hal ini mencakup eksplorasi berbagai 

strategi pengajaran inovatif dan memberikan inspirasi 

untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis di 

ruang kelas. Buku ini tidak hanya menyajikan konsep-

konsep teoretis, tetapi juga diperkaya dengan ilustrasi 

kasus dan saran implementatif, dengan harapan dapat 

menjadi panduan praktis bagi para guru dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran geografi.  

Buku ini dirancang dalam 8 bagian yakni Konsep 

Kurikulum Sekolah, Konsep Dasar Perencanan 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran, Model 

Pembelajaran,MetodePembelajaran,CapaianPembelaja

ran, Bahan Ajar, Media Pembelajaran serta Asesmen 

Pembelajaran. Penulis berharap buku ini mampu 
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memberikan wawasan baru kepada pembaca dan 

sekaligus merangsang kreativitas serta semangat 

mereka sebagai pendidik. 
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BAB I 
KURIKULUM SEKOLAH 

 
 

A. Konsep Kurikulum 

Kurikulum, sebagai inti dari pengalaman 

pendidikan, menyoroti kompleksitas rencana dan 

organisasi pembelajaran yang bertujuan memberikan 

arah dan tujuan bagi proses pendidikan. Definisi 

kurikulum melibatkan berbagai konsep esensial, 

termasuk serangkaian tujuan pembelajaran yang 

terstruktur, metode pengajaran yang dipilih dengan 

cermat, serta evaluasi yang dilakukan secara sistematis 

terhadap pencapaian tujuan tersebut. Dalam substansi 

yang lebih dalam, kurikulum bukan sekadar 

sekumpulan mata pelajaran; sebaliknya, ia 

mencerminkan nilai-nilai, pandangan dunia, dan 

norma-norma sosial yang hendak disampaikan kepada 

generasi penerus. Dalam konteks perancangan 

kurikulum, peran pendidik menjadi krusial dalam 

menggambarkan visi pendidikan yang diinginkan dan 

memastikan bahwa setiap elemen pembelajaran 
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BAB II 
KONSEP DASAR 
PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 
 
 

A. Hakikat Perencanaan Pembelajaran 

Hakikat perencanaan pembelajaran merupakan 

landasan penting dalam mencapai keberhasilan proses 

belajar-mengajar. Proses ini tidak hanya mencakup 

identifikasi kebutuhan dan tujuan pembelajaran, tetapi 

juga merangkum strategi, sumber belajar, dan 

organisasi materi pembelajaran secara sistematis. 

Dalam hakikatnya, perencanaan pembelajaran 

membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

terstruktur dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik (Djamarah, 2013).  

Tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur 

menjadi panduan, sementara strategi pembelajaran 

yang dipilih dan sumber belajar yang relevan 

memberikan dukungan esensial. Pengorganisasian 

materi pembelajaran dengan cermat memastikan 

bahwa peserta didik dapat memahami informasi 

dengan baik. Evaluasi pembelajaran, baik formatif 
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BAB III 

PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN 

GEOGRAFI 
 

 
A. Hakikat Pendekatan Pembelajaran  

Pendekatan pembelajaran adalah suatu 

kerangka atau perspektif yang digunakan oleh guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran. Pendekatan ini memberikan pedoman 

kepada guru dalam menetapkan tujuan pembelajaran, 

memilih bahan ajar, serta menerapkan metode dan 

strategi pembelajaran yang sesuai. Pemilihan 

pendekatan pembelajaran yang tepat dapat 

memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran oleh 

siswa. Umumnya, terdapat dua jenis pendekatan 

pembelajaran (Joyce & Weil, 2009) yakni, 1. Pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-

centered approach) yaitu Dalam pendekatan ini, peran 

guru sebagai sumber utama pengetahuan dan informasi 

ditekankan. Guru memiliki tanggung jawab untuk 

menyampaikan materi ajar dan mengontrol proses 

pembelajaran, sedangkan siswa diharapkan untuk 
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BAB IV 
MODEL PEMBELAJARAN  

 

A. Defenisi dan Konsep Dasar Model 

Pembelajaran 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

suatu kerangka atau strategi sistematik yang digunakan 

untuk mengatur dan memfasilitasi proses pembelajaran 

siswa. Konsep dasar dari model pembelajaran 

melibatkan serangkaian metode, teknik, dan prinsip 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Pada dasarnya, model pembelajaran 

mencerminkan pendekatan sistematik terhadap proses 

penyampaian materi pelajaran dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti gaya 

belajar siswa, karakteristik kelompok, dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Model pembelajaran 

tidak hanya mengarahkan aktivitas guru, tetapi juga 

memberikan kerangka kerja untuk partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Dengan mengintegrasikan teori-

teori belajar yang relevan, model pembelajaran 
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BAB V 
METODE 

PEMBELAJARAN  

 
A. Defenisi dan Ruang Lingkup Metode 

Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara atau prosedur 

yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa agar mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode 

pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa belajar 

dengan lebih mudah dan efektif. Beberapa definisi 

metode pembelajaran menurut para ahli: 

a. (Winkel, 1991)Metode pembelajaran adalah cara 

yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. (Joyce & Weil, 1980) Metode pembelajaran adalah 

seperangkat asumsi, prinsip, dan teknik yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. 
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BAB VI 
CAPAIAN PEMBELAJARAN  

 
A. Penurunan Tujuan dalam Pendidikan 

Tujuan dalam Pendidikan merupakan hasil yang 

diinginkan atau arah yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. Tujuan menjadi gambaran mengenai apa 

yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik 

setelah diselesaikannya suatu periode belajar atau 

program Pendidikan tertentu. Tujuan Pendidikan ini 

sifatnya jangka Panjang dan didasarkan pada cita-cita 

nasional (Indonesia didasari Pancasila). 

Tujuan Pendidikan memiliki peran sentral dalam 

membentuk arah dan strategi Pendidikan secara 

keseluruhan. Jika tujuan Pendidikan dalam konteks 

Indonesia, tujuannya menjadi landasan untuk 

pengembangan tujuan institusional dan pembelajaran. 

Pengkategorian tujuan Pendidikan berperan penting 

dalam memahami sifat dan tingkatannya, yang menjadi 

pedoman bagi para pengambil kebijakan kurikulum. 

Sebagai landasan yang sangat umum dan jangka 
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BAB VII 
BAHAN AJAR DAN 

MEDIA PEMBELAJARAN 

 

 

A. Bahan Ajar 

1. Definisi Bahan Ajar 

Banyak istilah terkait bahan ajar yang sering 

tumpang tindih, seperti sumber belajar, bahan ajar, 

buku ajar, dan media pembelajaran. Untuk memahami 

perbedaannya, kita dapat merujuk pada definisi dari 

Association of Education Communication Technology 

(AECT). Sumber belajar adalah semua materi yang 

digunakan secara mandiri atau bersama materi lain 

untuk membantu siswa belajar. Ada dua jenis sumber 

belajar: yang didesain dan yang tidak didesain. Sumber 

belajar yang didesain dirancang khusus untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran, sedangkan yang 

tidak didesain tidak dirancang khusus namun dapat 

memperkaya pengalaman belajar (AECT, 1977). 

Tabel 6 Komponen Sumber Belajar 
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BAB VIII 
ASESMEN PEMBELAJARAN 

 

A. Prinsip Asesmen 
Asesmen, yang juga dikenal sebagai penilaian, 

adalah proses yang melibatkan pengumpulan dan 

analisis data untuk menilai pencapaian belajar siswa. 

Prinsip-prinsip yang mendasari asesmen meliputi hal-

hal berikut: 

Tabel 8. Prinsip Asemen 

No Prinsip Asesmen Contoh Pelaksanaan Prinsip 
Asesmen 

1 Asesmen adalah elemen 
penting dalam 
pembelajaran, 
memberikan dukungan 
yang holistik, dan 
memberikan umpan 
balik kepada pengajar, 
siswa, dan orang tua 
untuk membimbing 
pemilihan metode 
belajar berikutnya. 

• Pada awal semester, 
pengajar meningkatkan 
proses asesmen untuk 
merancang metode 
pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta 
didik. 

• Pengajar merencanakan 
kegiatan pembelajaran 
dengan mempertimbangkan 
tujuan yang ingin dicapai 
dan memberikan umpan 
balik kepada peserta didik 
agar mereka dapat 
meningkat dari sebelumnya. 
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